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ABSTRAK

Aprianingsih, Linda. 2021. Pengembangan Asesmen Biologi Berbasis Keterampilan
Proses Sains Di SMA Kota Palembang Pada Semester Genap. Skripsi, Progam Studi
Pendidikan Biologi, Progam Sarjana (S1), Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan,
Universitas Muhammadiyah Palembang. Pembimbing: (I) Dr. Sri Wardhani, M.Si
(11) Sulton Nawawi, S.Pd., M.Pd.

Kata Kunci: asesmen, biologi, keterampilan proses sains, semester genap.

Latar belakang penelitian yaitu dapat mengembangkan asesmen biologi
berbasis keterampilan proses sains karena keterampilan proses sains penting bagi
berpikir logis untuk melatih kemampuan berpikir peserta didik. Dari hasil analisis
kebutuhan awal soal kelas X keterampilan proses sains masih rendah guru belum
sepenuhnya mengembangkan asesmen berbasis keterampilan proses sains karena
masih menggunakan soal dari buku biologi. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui karakteristik dan kelayakan asesmen berbasis keterampilan proses sains
yang dikembangkan pada materi biologi kelas X semester 2. Penelitian ini merupakan
penelitian pengembangan. Pengembangan yang dilakukan menggunakan model
prosedural dengan mengadaptasi model penelitian dan pengembangan Mcintire,
dengan 4 tahapan pengembangan tes meliputi mendefinisikan kompetensi, peserta tes
dan tujuan tes, mengembangkan rencana uji, menyusun item tes, menulis instruksi
administrasi. Tahap penelitian ini dibatasi karena hanya ingin mengetahui
karakteristik dan kelayakan asesmen. Instrumen penelitian menggunakan lembar
wawancara, lembar kuesioner dan lembar observasi. Validasi ahli dilakukan oleh 6
validator ahli: (1) ahli materi; (2) ahli bahasa; dan (3) ahli evaluasi; Teknik analisis
data menggunakan teknik deskriptif kualitatif yang mengacu pada rumus yang
diadaptasi oleh Sugiyono (2018) dengan skala 4. Hasil penelitian ini berupa asesmen
biologi berbasis keterampilan proses sains berbentuk soal pilihan ganda yang di
dalamnya terdapat materi biologi kelas X semester 2. Karakteristik asesmen biologi
berbasis keterampilan proses sains yaitu menggunakan indikator terdiri atas
mengamati, mengelompokkan, menafsirkan, meramalkan, mengajukan pertanyaan,
berhipotesis, merencanakan percobaan, menerapkan konsep dan berkomunikasi.
Kelayakan asesmen biologi berbasis keterampilan proses sains berdasarkan validator
ahli hasilnya berkualifikasi valid sampai dengan sangat valid sehingga asesmen
biologi berbasis keterampilan proses sains yang dikembangkan layak untuk
digunakan untuk mengukur keterampilan proses sains peserta didik kelas X.
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ABSTRACT

Aprianingsih, Linda. 2021. Development of Biological Assessment Skills Based on
Science Process in Palembang City High School in Even Semester. Thesis, Biology
Education Study Program, Science Process of Senior High School at Palembang City
(S1), Faculty of Teacher Training and Education, Universitas Muhammadiyah
Palembang. Advisors: () Dr. Sri Wardhani, M.Si (I1) Sulton Nawawi, S.Pd., M.Pd.

Keywords: assessment, biology, science process skills, even semester.

The research background is that it can develop biological assessment based
on science process skills because science process skills are important for logical
thinking to train students' thinking skills. From the results of the initial needs analysis
of class X questions, science process skills are still low, the teacher has not fully
developed the science process skills-based assessment because it still uses questions
from biology books. This study aims to determine the characteristics and feasibility
of assessment based on science process skills developed in biology class X semester
2. This research is a development research. Development is carried out using a
procedural model by adapting Mcintire's research and development model, with 4
stages of test development including defining competencies, test participants and test
objectives, developing test plans, compiling test items, writing administrative
instructions. This research stage is limited because it only wants to know the
characteristics and feasibility of the assessment. The research instrument used an
interview sheet, a questionnaire sheet and an observation sheet. Expert validation was
carried out by 6 expert validators: (1) material experts; (2) linguist; and (3) evaluation
experts; The data analysis technique uses qualitative descriptive that refer to the
formula adapted by Sugiyono (2018) with a scale of 4. The results of this study are in
the form of a biological assessment based on science process skills in the form of
multiple choice questions in which there is biology material for class X semester
2.Biological assessment characteristics based on science process skills, namely using
indicators consisting of observing, grouping, interpreting, predicting, asking
questions, hypothesizing, planning experiments, applying concepts and
communicating. The feasibility of a biological assessment based on science process
skills based on expert validators, the results are valid to very valid so that the
biological assessment based on science process skills developed is feasible to be used
to measure the science process skills of class X students.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan aspek terpenting didalam kehidupan manusia.
pendidikan sebagai wadah untuk membentuk karakter seseorang, potensi diri dan pola
pikir seseorang yang dapat ditingkatkan melalui proses pembelajaran. Pendidikan
dapat diperoleh dan dikembangkan melalui sekolah, keluarga, dan masyarakat,
sehingga menghasilkan karakter peserta didik yang berkualitas (Aseptianova,
Nawawi, & Yuliandina, 2019: 1).

Pendidikan yang berkualitas mengupayakan peserta didik untuk memiliki
kecerdasan otak, kecerdasan hati, serta membekali keterampilan-keterampilannya
(Widodo, 2015: 297). Sebab dengan adanya pendidikan yang berkualitas dapat
menciptakan peserta didik yang cerdas sehingga mampu memiliki keterampilan
proses sains sehingga dapat mengembangkan potensi diri, Kreativitas, keterampilan,
serta kecakapan didunia pendidikan.

Pendidikan abad ke-21 ditandai sebagai abad keterbukaan atau abad
globalisasi, artinya kehidupan manusia pada abad ke-21 mengalami perubahan-
perubahan yang fundamental yang berbeda dengan tata kehidupan dalam abad
sebelumnya. Abad 21 memiliki banyak perbedaan dengan abad 20 dalam berbagai
hal, diantaranya dalam pekerjaan, hidup bermasyarakat dan aktualisasi diri. Abad 21
ditandai dengan berkembangnya teknologi informasi yang sangat pesat serta

perkembangan otomasi dimana banyak pekerjaan yang sifatnya pekerjaan rutin dan



berulang-ulang mulai digantikan oleh mesin, baik mesin produksi maupun komputer
(Wijaya, Sudjimat, & Nyoto, 2016: 263).

Salah satu kemampuan abad 21 yang harus dikuasai yaitu critikal thinking
skiil. Pendidikan di abad 21 dapat membawa kita pada perubahan paradigma yang
dramatis, dari masyarakat industri kemasyarakat ilmu atau masyarakat belajar.
Keterampilan abad 21 setiap orang harus mengajarkan 4 kompetensi yaitu
communication, collaboration, critical thinking dan creativity (Husnita, Wardhani, &

Nawawi, 2019: 115).

Tuntutan perubahan mindset manusia abad 21 menuntut pula suatu perubahan
yang sangat besar dalam pendidikan nasional, yang kita ketahui pendidikan kita
adalah warisan dari sistem pendidikan lama yang isinya menghafal fakta tanpa
makna. Pembelajaran di abad 21 yang menuntut peserta didik untuk memiliki
keterampilan pengetahuan dan kemampuan dibidang teknologi, media dan informasi,
keterampilan pembelajaran dan inovasi serta keterampilan hidup dan karir (Wijaya,
Sudjimat, & Nyoto, 2016: 266). Salah satu jenis keterampilan yang perlu di

kembangkan dari aktivitas pembelajaran adalah keterampilan proses sains.

Keterampilan proses sains bisa dinilai atau diukur menggunakan instrumen
pengukuran berupa asesmen. Asesmen merupakan prosedur yang digunakan untuk
mendapatkan informasi untuk mengetahui taraf pengetahuan dan keterampilan
peserta didik yang hasilnya akan digunakan untuk keperluan evaluasi (Subali 2012:
1). Selain pembelajaran di kelas untuk menilai keberhasilan setiap pembelajaran perlu

diadakan suatu penilaian untuk mengetahui bagaimana hasil dari proses pembelajaran



yang dilakukan. Berdasarkan lampiran permendikbud No 23 Tahun 2016 tentang
standar penilaian pendidikan, penilaian pendidikan merupakan kriteria mengenai
lingkup, tujuan, manfaat, prinsip, mekanisme, prosedur, dan instrumen penilaian hasil
belajar peserta didik yang digunakan sebagai dasar dalam penilaian hasil belajar
peserta didik pada pendidikan dasar dan pendidikan menengah (Permendikbud,
2016). Selain itu tugas pendidik adalah mampu mengembangkan keterampilan-
keterampilan yang dimiliki oleh siswa, salah satunya adalah keterampilan proses
sains. Untuk melatih keterampilan berpikir siswa dengan menggunakan soal-soal
berbasis keterampilan proses sains.

Keterampilan proses sains merupakan seperangkat keterampilan yang
digunakan para ilmuan dalam melakukan penyelidikan ilmiah. Keterampilan proses
sains ini dibedakan menjadi sejumlah keterampilan proses yang perlu dikuasai bila
seseorang hendak mengembangkan pengetahuan sains dan metodenya (Rustaman
dkk, 2012: 9).

Keterampilan proses sains perlu dilatih karena memiliki beberapa alasan
penting yang pertama, praktik yang dilakukan dalam sains merupakan hal yang tidak
terpisahkan dari metode penyelidikan. Mengetahui sains tidak hanya sekedar
mengetahui materi tentang sains saja tetapi terkait pula dengan memahami bagaimana
cara untuk mengumpulkan fakta dan menghubungkan fakta-fakta untuk membuat
suatu penafsiran atau kesimpulan. Kedua, keterampilan proses sains merupakan
keterampilan belajar sepanjang hayat (life-long learning) yang dapat digunakan
bukan saja untuk mempelajari ilmu tetapi juga dapat digunakan dalam kehidupan

sehari-hari, bahkan untuk dapat bertahan hidup (life skills) (Rustaman dkk, 2012: 9).



Pada kegiatan Proses pembelajaran dituntut agar siswa turut aktif dan
menjadi pusat dalam proses pembelajaran, serta dituntut  untuk berfikir,
menganalisis, mengevaluasi, dan menyimpulkan sendiri apa yang menjadi
permasalahan di setiap materi yang dipelajari guna untuk memecahkan masalah
tersebut, guru hanya membimbing, mendorong, dan memberikan fasilitas bagi
seorang siswa agar tercapai suatu tujuan pembelajaran (Aseptianova, Nawawi, &
Yuliandina, 2019: 2).

Berdasarkan hal tersebut, maka proses asesmen atau penilaian tidak dapat
dipisahkan dalam proses pembelajaran. Tujuan penilaian atau asesmen diantaranya
adalah untuk mengetahui tingkat ketercapaian dari tujuan pembelajaran, melihat
keefektifan proses belajar mengajar, dan untuk mengetahui seberapa besar tujuan
dapat dicapai (Wijayanti, 2014:103).

Asesmen pendidikan dapat pula dimanfaatkan untuk mengetahui kesesuaian
antara yang didapat peserta didik kapasitas peserta didik yang bersangkutan. Asesmen
akan menunjukkan apakah peserta didik yang mengikuti kegiatan pendidikan telah
mewujudkan dirinya secara optimal sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya atau
masih jauh dari yang diharapkan. Jadi asesmen bermanfaat dalam penempatan peserta
didik sesuai latar belakang, keadaan serta keinginannya, sehingga akan membantu
dalam proses belajar (Yusuf, 2015: 37).

Penelitian ini dilakukan di lima sekolah di wilayah Seberang Ulu 1 dan
Seberang Ulu 1l yang terdiri dari 5 sekolah yaitu: SMA Sumatera Selatan, SMA
Negeri 19 Palembang, SMA Negeri 8 Palembang, SMA PGRI 2 Palembang, dan

SMA Sriguna Palembang. Dari hasil analisis kebutuhan awal dengan menggunakan



lembar observasi, wawancara, dan kuesioner pada guru biologi dan peserta didik
kelas X di 5 SMA tersebut, dalam proses pembelajaran biologi kelas X sudah
menerapkan keterampilan proses sains dalam proses pembelajarannya, namun guru
belum mengembangkan instrumen/asesmen berbasis keterampilan proses sains karena
masih mengambil soal-soal dari buku biologi belum mengembangkan soal-soal
berbasis keterampilan proses sains yang sesuai dengan indikator-indikator yang
terdapat pada keterampilan proses sains. penilaian yang digunakan oleh guru juga
masih mengacu pada aspek kognitif. Pada penilaian aspek kognitif guru
menggunakan instrumen penilaian berbentuk tes berupa pilihan ganda dan esay yang
ada pada buku biologi sebagai sumber belajar. Terkait hasil analisis soal di SMA
wilayah Seberang Ulu | dan Seberang Il kota Palembang bahwa soal keterampilan
proses sains masih rendah, di peroleh hasil yaitu 29,35% soal yang telah
memberdayakan keterampilan proses sains terdiri dari 6,32% soal yang
mencantumkan indikator mengamati/mengobservasi dengan kategori kurang, 18,02%
soal yang mencantumkan indikator mengelompokkan/klasifikasi dengan kategori
kurang, 3,75% soal yang mencantumkan indikator meramalkan/prediksi dengan
kategori kurang dan 2,50% soal yang mencantumkan indikator merencanakan
percobaaan/penelitian dengan kategori kurang. Sehingga terdapat peluang untuk
mengembangkan asesmen keterampilan proses sains di SMA tersebut. Terkecuali
pada SMA Negeri Sumatera Selatan dan SMA Negeri 19 Palembang tidak melakukan
observasi karena ketika melakukan pengambilan data awal materi pembelajaran di
SMA Sumatera Selatan telah selasai jadi hanya melakukan wawancara dan pengisian

kuesioner pada guru biologi dan peserta didik. Hasil analisis kebutuhan awal di SMA



Sumatera Selatan sudah menerapkan soal berbasis keterampilan proses sains dengan
menggunakan rubrik penilaian untuk mengukur keterampilan siswa yang bersifat
kuantitatif. Jadi dapat disimpulkan bahwa 4 sekolah yaitu SMA Negeri 19
Palembang, SMA Negeri 8 Palembang, SMA PGRI 2 Palembang, dan SMA Sriguna
Palembang yang belum mengembangkan asesmen keterampilan proses sains

sehingga perlu dikembangkan asesmen proses sains tersebut.

Berdasarkan masalah dan fakta di atas, untuk mengukur keterampilan proses
sains (KPS) peserta didik pada materi kelas X  semester 2,  produk  yang
dikembangkan berupa soal pilihan ganda berbasis keterampilan proses sains pada
materi semester genap maka perlu dikembangkan instrumen asesmen yang dapat
mengukur keterampilan proses sains peserta didik oleh karena itu dilakukan
penelitian pendidikan Biologi di SMA Negeri 19, SMA PGRI 2 Palembang, SMA
Negeri 8 Palembang, SMA Sriguna Palembang, SMA Negeri Sumatera Selatan sudah
menerapkan penilaian berbasis keterampilan proses sains seperti rubrik penilaian.
Pada Penelitian ini  berjudul “Pengembangan Asesmen Biologi Berbasis
Keterampilan Proses Sains (KPS) di SMA Kota Palembang Pada Semester Genap”.

Pengembangan  asesmen biologi berbasis keterampilan proses sains
menggunakan model prosedural dengan mengadaptasi model penelitian
pengembangan (Mclintire dalam Mulyatiningsih, 2012: 150). Produk yang
dikembangkan hanya ingin melihat batas kelayakan dari instrumen yang dibuat dari
tahap 1-4. Karakteristik asesmen, dimulai dari konsultasi dengan pembimbing

sampai validasi ahli materi, validasi ahli bahasa dan ahli validasi evaluasi. Bisa



dilihat karakteristik soal-soal mampu memenuhi persyaratan-persyaratan yang
dikatakan sebagai keterampilan proses sains, telah mencakup indikator-indikator
keterampilan proses sains yang terdiri mengamati, mengelompokkan, menafsirkan,
meramalkan, mengajukan pertanyaan, berhipotesis, = merencanakan percobaan,

menggunakan alat, menerapkan konsep dan berkomunikasi.

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian Pengembangan Asesmen Biologi Berbasis
Keterampilan Proses Sains di SMA Kota Palembang Pada Semester Genap
1. Bagaimana karakteristik asesmen biologi berbasis keterampilan proses sains
yang dikembangkan pada materi biologi kelas X semester genap?
2. Bagaimana kelayakan asesmen biologi berbasis keterampilan proses sains yang

dapat digunakan pada materi semester genap?

C. Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan pengembangan dari penelitian
tersebut sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui karakteristik asesmen biologi berbasis keterampilan proses
sains yang dikembangkan pada materi biologi kelas X semester genap.
2. Untuk menghasilkan produk asesmen biologi berbasis keterampilan proses

sains yang valid (layak) serta dapat digunakan pada materi semester genap.



D. Manfaat Penelitian

1. Bagi peneliti
Menambahkan pemahaman dan wawasan mengenai cara mengembangkan
asesmen biologi berbasis keterampilan proses sains (KPS) sebagai bekal untuk
menjadi guru yang profesional. Bahwa penelitian ini diharapkan dapat
dilanjutkan ketahap berikutnya sampai tahap 10.

2. Bagi siswa
Pengembangan asesmen Biologi berbasis keterampilan proses sains diharapkan
dapat melatih, mengukur, dan mengembangkan kemampuan keterampilan
proses sains siswa di SMA Negeri 19 Palembang, SMA Negeri 8 Palembang,
SMA PGRI 2 Palembang, dan SMA Sriguna Palembang.

3. Bagi Guru
Pengembangan asesmen biologi berbasis keterampilan proses sains dapat
digunakan sebagai alternatif bagi guru dalam melakukan penilaian untuk
mengukur kemampuan keterampilan proses sains. Selain itu, dapat digunakan
sebagai referensi bagi guru dalam menyusun asesmen untuk penilaian
pembelajaran biologi pada materi yang lain.

4. Bagi Pihak Sekolah
Memberikan pemikiran alternatif dalam upaya meningkatkan kualitas proses
pembelajaran biologi berbasis keterampilan proses sains (KPS) di SMA Negeri
19 Palembang, SMA Negeri 8 Palembang, SMA PGRI 2 Palembang, dan

SMA Sriguna Palembang pada materi semester genap.



5.

Bagi llmu Pengetahuan
Pengembangan asesmen biologi berbasis keterampilan proses sains (KPS)
dapat menjadi sumber informasi bagi sekolah sehingga dapat dijadikan sebagai

referensi dalam pengembangan asesmen yang lebih baik.

E. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian

1.

a.

b.

Ruang Lingkup

Lokasi penelitian ini di kecamatan Seberang Ulu | dan Seberang Ulu 11
Penelitian dilakukan di SMA yang ada di Kecamatan seberang Ulu dan
Seberang Ulu 2 dengan Akreditasi A

Populasi yang digunakan SMAN 1 Sumatera Selatan, SMA Unggul Negeri 19
Palembang, SMA Negeri 8 Palembang, SMA PGRI 2 Palembang dan SMA

Sriguna Palembang.

. Sampel yang digunakan pada penelitian ini yaitu SMA Negeri 19 Palembang,

SMA Negeri 8 Palembang, SMA PGRI 2 Palembang, dan SMA Sriguna
Palembang. Kelompok kelas yang digunakan yaitu kelas X IPA I.

Keterbatasan Penelitian

Asesmen yang dikembangkan dalam penelitian ini yaitu keterampilan proses
sains siswa dengan indikator: Mengamati, mengelompokkan, Menafsirkan
meramalkan,  mengajukan  petanyaan,  berhipotesis, = merencanakan
percobaan/penelitian, menerapkan konsep dan berkomunikasi kelas X semester

2 (genap). Terdapat beberapa indikator yang tidak digunakan seperti
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menggunakan alat & bahan serta melaksanakan percobaan karena indikator
tersebut harus melakukan kegiatan praktikum.

b. Materi yang dikembangkan pada asesmen biologi berbasis keterampilan proses
sains adalah Jamur (Fungi), Dunia Tumbuhan (Plantae), Dunia Hewan
(Animalia), Komponen Ekosistem, Pencemaran dan Pelestarian Lingkungan
Hidup.

c. Menghasilkan produk asesmen berbasis keterampilan proses sains yang berupa
soal pilihan ganda yang valid digunakan untuk mengukur keterampilan proses
sains peserta didik pada kelas X semester genap.

d. Penelitian pengembangan menggunakan model Mc intire terdapat 10 tahap
pengembangan, tetapi tahap yang digunakan hanya 1-4 tahap pengembangan
yaitu mendefinisikan kompetensi, peserta tes, dan tujuan tes, mengembangkan
rencana uji, menyusun item tes dan menulis instruksi administrasi. Tahap 5-10
tidak dimasukkan karena hanya ingin melihat karakteristik dan kelayakan dari

instrumen yang dibuat

Definisi Operasional

1. Penelitian pengembangan atau Development Research. Produk yang
dikembangkan adalah asesmen berbasis keterampilan proses sains.
Pengembangan yang dilakukan menggunakan model prosedural dengan
mengadaptasi model penelitian  pengembangan (Mclintire  dalam

Mulyatiningsih, 2012: 150).
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2. Batasan kognitif dalam bentuk soal objektif tes berupa soal pilihan ganda,
soal merupakan salah satu jenis instrumen yang digunakan untuk
mengetahui kemampuan peserta didik dalam menyerap materi yang
diberikan oleh guru.

3. Afektif pada pelaksanaan dan penerimaan pembelajaran di kelas suatu sikap
yang terbentuk dari hasil kegiatan peserta didik dalam mempelajari
pelajaran IPA atau sikap ilmiah. Sikap ilmiah rasa ingin tahu, sikap berpikir
terbuka dan sikap kerja sama.

4. Psikomotor merupakan ranah yang berkaitan dengan keterampilan (skill)
atau kemampuan bertindak setelah peserta didik menerima pengalaman

belajar pada saat pelaksanaan praktikum dan pembuatan laporan.
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